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BAB IV 

PENUTUP 

 

I. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji proses manajemen pameran tunggal berdua 

Imam Sucahyo dan Dwinanda Agung Kristianto yang bertajuk 

“Penyingkapan” di Museum Dan Tanah Liat (MDTL) Yogyakarta pada tahun 

2019. Penelitian ini dianalisis berdasarkan teori fungsi manajemen yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, 

sehingga menghasilkan kesimpulan guna menjawab rumusan masalah 

penelitian secara menyeluruh dan bertahap. 

Perencanaan pameran ini dilakukan dengan cara menentukan kegiatan 

yang harus dilalui, mengurutkan kegiatan, dan melakukan penjadualan. Proses 

perencanaan berguna agar tim manajemen memiliki pedoman dalam 

menyelesaikan pekerjaan, dalam hal ini penyelenggaraan pameran 

“Penyingkapan”. Adapun maksud dari proses perencanaan yaitu 

mengantisipasi adanya penyimpangan maupun kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Perencanaan yang matang akan menghasilkan 

pekerjaan yang efektif dan efisien sesuai dengan target yang ditetapkan. 

Perencanaan secara manajemen pada pameran ini dilakukan setelah pemilik 

dan kurator memilih seniman 

Pengorganisasian dilakukan dengan menentukan pekerjaan kepada 

SDM yang dimiliki MDTL sesuai dengan jumlah dan kemampuan. Jumlah 

SDM yang terbatas membuat masing-masing anggota mendapat pekerjaan 

lebih dari satu. Kendati pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan target 

waktu atau jadual kerja yang telah disusun pada proses perencanaan, efektivitas 

dan efisiensi kerja menjadi tidak maksimal. 

Pengarahan dilakukan dengan jelas, bertahap, diberikan kepada orang 

yang tepat, serta erat dengan motivasi. Hal tersebut telah dilaksanakan sesuai 

dengan teori fungsi manajemen. Arahan direktur kepada manajer untuk 

melaksanakan pekerjaan di lapangan, didukung dengan SDM yang ada mampu 
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menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan serta 

disepakati bersama. 

Pengendalian dilakukan dengan tipe feedforward control yang 

berfungsi untuk mengantisipasi penyelewengan dan kesalahan pada proses 

penyelenggaraan pameran. Upaya pengendalian tersebut menitik beratkan pada 

waktu dan keuangan. Hal tersebut menjadi poin utama pengendalian ini agar 

pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan target waktu yang ditetapkan serta 

pembiayaan yang efisien sesuai dengan ketersediaan kas MDTL. Adapun 

upaya yang lain yaitu dengan feedback control atau pengendalian yang 

dilakukan setelah pameran selesai diselenggarakan. Upaya tersebut berguna 

untuk perbaikan program kedepan. Pengendalian tersebut meliputi jumlah 

SDM, dokumentasi, publikasi, serta keuangan. 

 

II. Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis memuat beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan sebagai saran dan ditujukan kepada beberapa elemen. Saran 

tersebut diuraikan sebagai berikut: 

A. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang akan melakukan penyelenggaraan pameran, alangkah 

baiknya untuk mempelajari teori dan praktik  manajemen pameran terlebih 

dahulu. Adapun proses pembelajaran terkait dengan teori dapat dilakukan 

dengan memperbanyak bacaan berupa buku, jurnal, maupun melalui 

internet terkait dengan manajemen pameran. Pembelajaran praktik dapat 

dilakukan dengan memperbanyak kunjungan ke pameran-pameran, 

mengikuti workshop, serta melibatkan diri sebagai volunteer dalam 

pameran. Proses tersebut akan membuat mahasiswa merasakan 

pengalaman dan menemukan kendala atau kondisi tertentu, sehingga dapat 

meminimalisir kendala tersebut pada penyelenggaraan yang akan 

dilakukan.  

 



 

50 

 

 

B. Bagi Institusi atau Lembaga Pendidikan 

Institusi atau Lembaga Pendidikan, dalam hal ini adalah Jurusan 

Tata Kelola Seni, Institut Seni Indonesia Yogyakarta diharapkan 

memberikan pemahaman kepada mahasiswa terkait dengan teknis 

penyelenggaraan pameran secara langsung melalui kerjasama dengan 

ruang-ruang seni di Yogyakarta dengan dibekali teori manajemen 

pameran. Kerjasama tersebut akan memberikan pengalaman serta 

pengetahuan mahasiswa perihal kondisi di lapangan pada saat 

penyelenggaraan pameran. Adapun manfaat dari kerjasama tersebut yaitu 

agar mahasiswa, ruang seni, seniman, maupun elemen yang ada di seni 

rupa saling mengenal sehingga tercipta hubungan yang baik dan 

memungkinkan kerjasama untuk kegiatan selanjutnya.  

Saran selanjutnya bagi Institusi atau Lembaga Pendidikan adalah 

dengan menyelenggarakan workshop terkait teknis penyelenggaraan 

pameran yang meliputi cara pembuatan database, tata pajang, pengemasan 

karya, atau teknis yang lain dengan mengundang praktisi yang 

berkompeten di bidangnya. Kelas tersebut menjadi penting bagi 

mahasiswa sebagai bekal sebelum melakukan penerapan teori di lapangan. 

C. Bagi Masyarakat 

Mengunjungi pameran merupakan salah satu bentuk untuk 

mengapresiasi karya seni dan penyelenggara pameran. Apresiasi dengan 

cara mengunjungi pameran akan memberikan pengalaman serta 

pengetahuan terkait karya seni rupa, pameran seni rupa, dan manajemen 

pameran seni rupa.  

D. Bagi Museum Dan Tanah Liat 

Museum Dan Tanah Liat yang sudah berdiri sejak tahun 2003 telah 

berpengalaman dalam penyelenggaraan pameran, serta memiliki jejaring 

yang luas di dunia seni rupa. Hal tersebut menjadi kekuatan MDTL yang 

dapat dimanfaatkan untuk penyelenggaraan selanjutnya. Jejaring MDTL 

yang luas memungkinkan untuk menjalin kerjasama dengan media cetak 

maupun online untuk turut mempublikasikan setiap program yang 
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diselenggarakan oleh MDTL, sehingga jangkauan yang didapat menjadi 

semakin luas serta memiliki arsip berupa pemberitaan di media massa.  

Adapun saran terkait dengan SDM yang terbatas dan tidak 

profesional, dapat dibenahi memelalui beberapa cara, antara lain : 

1. Apabila keuangan MDTL mencukupi, perekrutan SDM baru yang lebih 

profesional dapat menjadi pilihan untuk mengatasi masalah terkait 

SDM. Dengan SDM yang lebih profesional akan menghasilkan kinerja 

yang maksimal, 

2. Bekerjasama dengan lembaga pendidikan untuk mengadakan program 

magang bagi mahasiswa. Cara tersebut dapat dilakukan dengan timbal 

balik berupa pengalaman, sertifikat kegiatan, dan uang operasional. 

3. Membuka lowongan volunteer untuk membantu dalam hal teknis 

penyelenggaraan. Hal tersebut akan mengurangi beban pekerjaan pada 

SDM yang terbatas, namun tidak memerlukan pengeluaran yang besar. 

4. Melakukan pengembangan SDM dengan mengadakan kelas diskusi, 

focus group discussion, workshop yang terkait dengan kebutuhan. 

Jejaring MDTL yang luas dan lembaga yang terpercaya dapat 

mengundang pemateri-pemateri yang berkompeten, sehingga SDM 

yang dimiliki MDTL lebih mendapatkan edukasi dan peningkatan 

mutu.  

Saran terkait dengan keuangan MDTL yang terbatas pada kas dan 

iuran pemilik dapat diatasi dengan beberapa cara, yaitu: 

1. Memanfaatkan pengalaman dan jejaring yang dimiliki MDTL untuk 

berkerjasama dengan sponsor maupun donatur. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan perusahaan, personal, atau lembaga pemerintahan 

yang memiliki program untuk mendukung kegiatan seni dan budaya. 

2. Membuat sumber-sumber pemasukan yang lain seperti merchandise, 

kedai kopi, atau sewa ruang sehingga tidak bergantung pada kas maupun 

penjualan karya.  
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